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SUMMARY

Risan Nia Adelina. Comparative of nutritive value at Kumpai Grass 

(Hymenachne acutigluma) in Kabupaten Ogan Komering Ilir and Muara Enim by 

using proximate analysis (Supervised by Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc and

Muhakka, S.Pt, M.Si).

This objective of this research was to know comparative nutritive value at 

Kumpai Grass (Hymenachne acutigluma) in Kabupaten Ogan Komering Ilir and

Muara Enim.

This research was done in Laboaratorium Kimia Hasil Pertanaian Fakultas

Pertanian Universitas Sriwijaya from Febrauary until March 2008 in two stages

that was sample taking first stage at field in OKI and Muara Enim and second

stage that was proximate analysis.

This research used compares method between treatments with 3 replication 

where within treatments Kumpai Grass (Hymenachne acutigluma) in Kabupaten 

Ogan Komering Ilir and Kabupaten Muara Enim. The parameters measured were 

dry matter, crude protein, crude fiber, crude fat and ectract ingredient without 

nitrogen in method proksimat.

The result of this research that nutritive value at Kumpai Grass 

CHymenachne acutigluma) in Kabupaten Ogan Komering Ilir (BK 31,548 %, PK 

4,45 %, KA 1,32 % and SK 43,956) lower was compared with Kabupaten Muara 

Enim (BK 38,267 %, PK 4,796 %, KA 1,86 % dan SK 47,05 %).
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RINGKASAN

RISAN NIA ADELINA. Perbandingan nilai nutrisi rumput kumpai tembaga 

(,Hymenachne acutigluma) di Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Muara Enim 

Dengan Menggunakan Analisa Proksimat. (dibimbing Dr. Ir. Armina Fanani, 

M.Sc dan Muhakka, S.Pt, M.Si).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan nilai nutrisi 

rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir dan Muara Enim.

Hasil PertanianPenelitian ini dilaksanakan di Labolatorium Teknik

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya mulai dari Februari sampai Maret 2008

dalam dua tahap yaitu tahap pertama pengambilan sampel di lapangan di 

Kabupaten OKI dan Muara Enim dan tahap kedua yaitu pelaksanaan analisa

proksimat.

Penelitian ini menggunakan metode membandingkan dua tempat dengan

tiga ulangan dimana tempat pertama yaitu Kabupaten Ogan Komering Ilir dan

tempat kedua yaitu Kabupaten Muara Enim. Parameter yang diamati meliputi

bahan kering (BK), protein kasar (PK), serat kasar (SK), lemak kasar (LK), kadar 

abu (KA) dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dalam metode proksimat.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

kandungan nutrisi rumput Hymenachne acutigluma di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir (BK 31,548 %, PK 4,45 % dan SK 43,956) lebih rendah dibandingkan dengan 

Kabupaten Muara Enim (BK 38,267 %, PK 4,796 %, KA 1,32 %, KA 1,86 % 

dan SK 47,05%).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hijauan pakan ternak adalah rerumputan dan legum yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan pengelolaan lingkungan secara lebih baik. 

Termasuk kelompok pakan temak ini adalah bangsa rumput (gramineae), 

leguminose dan tumbuhan dari tumbuh-tumbuhan lain seperti daun nangka, daun 

aur,daun waru dan lain sebagainya. Dalam usaha peternakan temak ruminansia 

tak terlepas dari pentingnya akan kebutuhan hijauan. Tanaman rumput dan 

leguminosa mempunyai peranan yang sangat penting sebagai salah satu pakan 

temak ruminansia (Anggorodi, 1979)

Menurut Anonimous (2005) rumput kumpai tembaga (hymenachne 

Acultigluma) pertama kali diperkenalkan di Australia melalui Amerika Selatan, 

Hymenachne acultigluma tumbuh tegak sempurna dan berakar serabut yang 

merupakan rumput tahunan yang dapat tumbuh hingga tingginya mencapai 2,5

meter.

Rumput kumpai banyak tersebar dibeberapa areal di propinsi Sumatera 

Selatan pada kondisi yang tergenang air. Rumput ini merupakan salah satu jenis

rumput yang potensial sebagai pakan temak ruminansia disamping mudah 

beradaptasi dengan kondisi setempat.

Nasution ef al (1991) melaporkan bahwa produksi rumput kumpai relatif 

tinggi dapat mencapai 71,38-80,56 ton/ha/tahun dengan kandungan protein kasar 

11,49%, serat kasar 33,69%, lemak kasar 2,18%, abu 6,39% juga BETN 45,73%,
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Ca 0,25% dan P 6,30%. Sutardi (1992) melaporkan bahwa kandungan protein 

rumput kumpai cukup tinggi yaitu 14,50 % lebih tinggi dibanding dengan rumput 

unggul seperti rumput raja yaitu 10,86%.

Cahyadi (2001) melaporkan bahwa degradasi bahan kering dan bahan 

organik rumput kumpai berturut-turut 60,33% dn 58,43% setelah diinkubasi 

selama 48 jam secara in sacco. Syartika (2000) melaporkan bahwa degradasi 

bahan organik rumput kumpai dengan priode inkubasi 0,6,12,24,36,48 dan 72 jam 

secara in sacco dihasilkan sebesar 13,96;19,73;25,07;34,18;42,82;89,90 dan 61,25

%.

Rumput kumpai perlu dikembangkan sebagai hijauan pakan ternak karena

memiliki nilai nutrisi yang tinggi dengan kandungan protein kasar 14,11 % di

habitat aslinya (rawa) dan memiliki daya cerna lebih baik dari pada rumput gajah. 

Batasan optimal penggunaan rumput kumpai dalam pakan ternak yang telah di uji 

cobakan adalah 40 % dari 70 % hijauan konvensional dan dapat meningkatkan 

pertambahan bobot badan harian sebesar 72,869/ekor/hari dengan performans 

yang lebih baik (Susilawati, 2000).

Sumatera Selatan merupakan daerah yang memiliki luas lahan rawa lebak 

yang cukup luas dan masih banyak yang belum di manfaatkan sebagai lahan 

pangan. Lahan yang diusahakan hanyalah 161.341 ha (12 %) dari total luas 

yang ada 1.369.987 ha (Anonimius, 2003). Rumput rawa yang juga merupakan 

sumber hijauan untuk pakan ternak yang ada di Sumatera Selatan terutama rumput 

kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma). Rumput kumpai ini merupakan

rawa
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rumput alam yang habitat aslinya banyak tumbuh di lahan rawa. Rumput 

masih perlu dikembangkan agar produksinya dan nilai gizinya dapat ditingkatkan.

Di Sumatera Selatan dijumpai beberapa jenis rumput alam yang tumbuh di 

daerah rawa sekitar aliran sungai. Salah satu jenis rumput tersebut yang telah 

diidentifikasi dan dikenal dikalangan peternak adalah rumput kumpai tembaga 

(Hymenachne acutigluma). Rumput kumpai ini mempunyai reproduksi relatif 

tinggi dengan kandungan kimia yang baik. Rohman (2007) melaporkan 

Produksinya diperkirakan mencapai 241.920 ha/tahun dapat memenuhi kebutuhan 

ternak sapi dewasa sekitar 5-7 ekor/ha/tahun, sehingga cukup menjanjikan sebagai

rawa lm

pakan ternak ruminansia.

Untuk menghasilkan produksi ternak ruminansia yang optimal, kualitas 

dan kuantitas pakan yang diberikan perlu diperhatikan karena setiap bahan pakan 

mempunyai kandungan zat makanan yang berbeda-beda dan mempunyai efisiensi 

yang berbeda pula. Makanan utama ternak ruminansia adalah hijauan yang tidak 

saja sebagai bulk, tetapi juga sebagai sumber gizi (Insulistyowati, 1996).

Wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir berupa hamparan dataran rendah 

yang sangat luas. Wilayah dataran seluas 25 persen dan 75 persen perairan berupa 

yang membentang yang banyak ditumbuhi rumput rawa seperti 

rumput kumpai tembaga (.Hymenachne acutigluma). Jenis tanah yang ada terdiri 

dan tanah aluvial dan podsolik. Tanah aluvial terdapat di Daerah Aliran Sungai 

(DAS) yang tersebar di sebagian Wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir. Tanah 

mi mengandung humus yang bermanfaat untuk tanaman pertanian, sedangkan 

tanah podsolik terdapat di daratan yang tidak tergenang air dengan tingkat

rawa-rawa
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kesuburan tanah lebih rendah dibandingkan dengan jenis tanah aluvial (BPS,

2007)

Kabupaten Muara Enim merupakan daerah agraris dengan luas wilayah 

9.140,50 Km2. Kondisi topografi daerah cukup beragam, daerah dataran tinggi di 

bagian barat daya dan daerah datara rendah berada di bagian tengah. Derajat 

kemiringan tanah pada umumnya cenderung landai tingkat ketinggian yang 

relatif rendah. Bagian besar yaitu sekitar 42,23 persen dari bagian Wilayah 

Kabupaten Muara Enim adalah berupa podsolik merah-kuning, dan dikuti tanah 

aluvial sekitar 26,03 persen dari luas wilayah yang banyak ditumbuhi rumput 

rawa seperti rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) (BPS, 2006)

Untuk mengetahui perbandingan nilai nutrisi rumput tembaga

(Hymenachne acutigluma) di Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Kabupaten

Muara Enim perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui perbandingan 

kandungan bahan kering (BK), lemak kasar (LK), protein kasar (PK), serat kasar 

(SK), kadar abu (KA) dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dengan

menggunakan metode proksimat.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan nilai nutrisi rumput 

kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) di Kabupaten Ogan Komering Un

dan Muara Enim.

I
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C. Hipotesis

Di duga ada perbedaan nilai nutrisi rumput kumpai tembaga (Hymenachne 

acultigluma) di Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Kabupaten Muara Enim.

i
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